ABSTRAK

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia merupakan perusahaan
yang membutuhkan dana dari para investor sehingga para stakeholder memiliki
peranan penting dalam keberlangsungan perusahaan. Perusahaan harus melakukan
pengembalian atas investasi yang telah dilakukan investor sehingga perusahaan
melakukan berbagai cara untuk meningkatkan keuntungan. Rasio profitabilitas
dapat digunakan untuk mengukur keuntungan yang didapat perusahaan sehingga
para investor dapat melihat tingkat pengembalian yang diperoleh dari investasi
yang dilakukan dalam perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang dianggap
mempengaruhi profitabilitas perusahaan diantaranya adalah modal intelektual dan
pengungkapan laporan keberlanjutan. Modal intelektual di hitung dengan
menggunakan rumus VAIC™ sedangkan pengungkapan laporan keberlanjutan
dihitung menggunakan rumus IndexSR berdasarkan Pedoman Laporan
Keberlanjutan GRI-G4.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2014-2016. Teknik pemilihan sampel menggunakan
purposive sampling dan diperoleh 19 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2014-2016. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh
dari laporan keuangan dan laporan keberlanjutan perusahaan. Metode analisis
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis regresi data panel
dengan menggunakan software Eviews versi 9.0.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel modal intelektual dan
pengungkapan laporan keberlanjutan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan sebesar 31,4701% sedangkan sisanya
67,5299% dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil penelitian secara parsial
menunjukkan bahwa hanya variabel modal intelektual berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas dengan arah positif sedangkan pengungkapan laporan
keberlanjutan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.

Perusahaan disarankan untuk dapat memberikan perhatian terhadap modal
intelektual di dalam perusahaan guna meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Perusahaan harus tetap membuat laporan keberlanjutan walaupun terbukti tidak
berpengaruh karena pengungkapan laporan keberlanjutan wajib bagi perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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